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3.1  Objek Penelitian

an secara umum tentang objek penelitian yang digunakan berupa

u yang memakai dan tidak memakai masker. Sesuai dengan protokol

berupa kumpulan foto atau citra wajah seseorang menggunakan masker dan tidak

menggunakan masker. Objek ini didapatkan jdfari website dataset yaitu kaggle.
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Gambar 3. 1. Dia

Berdasarkan Gambar 3.1, alur penelitian dimulali pulan data,
kemudian pembuatan label dan membuat struktur folder. Tahap selanjutnya adalah
membangun dan melatih model, setelah itu menguji model tersebut. Jika model

yang diuji belum sesuai maka proses dimulai kembali dari pengumpulan data.
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3.21  Pengumpulan Data

Pada proses pengumpulan data, yang dikerjakan adalah melakukan
pengumpulan data berupa citra atau gambar wajah manusia yang dibagi
dalam 2 kategori atau kelas. Kelas pertama citra wajah menggunakan
masker dan kelas kedua citra wajah tanpa menggunakan masker. Citra
yang dikumpulkan didapatkan dari website Kaggle.

Pembuatan Labe

Pembuatan lab€l™yang dapat™d juga anotasi merupakan proses

pemberian informasi pada objek. Rroses pembuatan label dilakukan

pada tiap objek yang ada dalapy gambar yang telah dikumpulkan.

Seluruh gambar yang sudah terkumpul sebelumnya diberikan label

a

es pelabelan

mbuat nama

as yang dibuat
emberian label pada

pg..pada penelitian

sebagai identitas=agar
dapat dilihat

d
kelas dan bo ek

akesense.al agar

menjadikannya dataset yang siap

ARAWANG =

Ing ta pilihan export annotation dan pilih

inya hasil labeling akan berbentuk text dengan

Gambar 3. 2. Proses Labeling
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Pembuatan Struktur Folder

Pembuatan struktur folder dilakukan untuk mengelompokkan data.
Data gambar dan hasil labelling sebelumnya disusun serta dibagi
kedalam struktur folder YOLO. Tujuannya untuk kebutuhan training
dan validasi. Data gambar dimasukkan pada folder images dan data
label dimasukkan pada folder dengan nama labels. Folder yang sudah
dibuat JUga=sudah berisikan data yang nantinya akan digunakan
edalam b

diubah k .zip untuk memudahkan ketika

diunggah pada Googte.Colab.

Membangun dan Melatih Mode

Data yang sudah diberi label pada tahap sebelumnya akan dilatih untuk

membentuk suatu polasdengan-gutput-berbentuk-Bobot-Bobot tersebut

kemudian d kan ~dal Si m am gambar.
Training ak ku L 0e'(YOLO) dimana
metode ini an gambar yang telah

dimasukkan es—CENN._yang meliputi

array, dan

downsampling. Proses pembang®fian dan pelatihan model dilakukan

denga tuaK)hR ) Wﬁ Giikenal sebagai
GooglesCo raining data dilakukan pada Google Colab karena

diberikannya, GF epesar 12 GB dengan bantuan nvidia yang dapat

membuat taha ai data dapat dilakukan lebih cepat. Tahap
pertama yang dilakU adala kan cloning repository YOQEOV5
dari github, kemudian all requ putuhkan.
Selanjutnya unggah data yang te isiapkan sebelumpya™dalam
bentuk .zip pada Google Colab dan lakukan proses unzip. Tahap
berikutnya adalah mengubah file coco128.yaml yang ada pada direktori
YOLOV5 untuk mengatur jumlah kelas dan nama kelas yang telah
dibuat sebelumnya agar sesuai. Kemudian terakhir melakukan proses
pelatihan dengan menjalankan fungsi train pada YOLOV5. Pada proses

pelatihan ini dipilih varian model YOLOV5 yang digunakan. Terdapat
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5 varian model pada YOLOV5, pada penelitian ini model yang akan
digunakan merupakan varian model YOLOvV5s. Model YOLOvV5s
memiliki parameter yang ringan sehingga deteksi dan proses komputasi
dapat dilakukan lebih cepat dengan akurasi mAP (mean-average
precision) tetap baik. Jenis dan perbandingan varian model YOLOv5
dapat dilihat pada Gambar 3.3.

> > g B

o’

Nano Small Medium Large XLarge
YOLOv5n  YOLOvSs  YOLOvSm YOLOvSI YOLOv5x
4 MBFPWB 14 MBFP'\E 41 MBFP1E 89 MBFP16 166 MBFP16
6.3ms,, 6.4ms, 82ms, 10.1ms,, 121ms .

45.2 mAP 48.8 mAP 50.7 mAP

coco : coco Coco

28.4 MAP 37.2 mAP

Ccoco

Ccoco

menentukan dataset,

Pelatihan m

ukuran batch, Ov5 atau —weights.
i run yang

etc. Proses training

uk akan berupa
Gr (last.pt).

Deploy

Gambar 3. 4. A Custom Data

LOv5 dalam

membuat model untuk mendeteksi objek adalah proses yang berulang.

Berdasarkan Gambar 3.4. Alur pelatihan pada

Dalam mengumpulkan dan mengatur gambar, memberi label pada
objek yang dijadikan model, melatih model, menerapkan untuk
membuat prediksi, dan kemudian menggunakan model yang

diterapkan.
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3.2.1  Pengujian Model

Pengujian dilakukan dengan menggunakan hasil training yang
dilakukan menggunakan metode CNN dengan arsitektur YOLO
sebelumnya. Keluaran dari hasil training adalah akurasi dengan hasil
terbaik dan hasil epoch terakhir. Tahap pengujian model dilakukan
dengan memuat file model yang telah dilatih atau dilakukan training

dengan hasisyang terbaik (best). Menerapkan klasifikasi menggunakan

ang, telah dilatih. Bertujuan mengetahui apakah gambar yang

terdeteksi nantinya™menggun masker atau tidak menggunakan
masker. Output yang diperoleh berupa confidence, nama kelas, serta

posisi koordinat bounding box dﬁ manusia yang terdeteksi.

KARAWANG




